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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem informasi akuntasi penyewaan dan 
pengelolaan aktiva tetap pada PT Karya Prima Pondasi. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Dalam 
melakukan penelitian, prosedur pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 
perusahaan ini masih belum memiliki sistem informasi akuntansi penyewaan dan pengelolaan 
aktiva tetap yang memadai. Hal ini bisa dilihat dengan adanya kelemahan-kelemahan yang ada 
di dalam perusahaan mengenai pencatatan aktiva tetap. Dari pencatatan aktiva tetap antara 
lain masih adanya kesalahan pencatatan yang menyebabkan terjadinya perselisihan antara 
pencatatan dan bukti fisik perusahaan . Perusahaan sebaiknya melakukan penambahan sumber 
daya manusia dan menjalankan sistem informasi akuntansi sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan dibantu dengan penggunaan aplikasi accurate sehingga perusahaan dapat 
meminimalkan terjadinya tindak kecurangan dan kerugian pada perusahaan. 
 
Kata kunci: Sistem lnformasi Akuntansi, Aset Tetap 
 
Abstract 
This research is to analysis leasing accounting information system and management of fixed 
assets on PT Karya Prima Pondasi. This research used qualitative method with two types of 
data that are primary data and secondary data. In conducting research, the data collection 
procedures in this research were using data collection technique interview and documentations. 
Based on analysis that has been done this company has not had an adequate leasing accounting 
information system and management of fixed assets. This can be seen with the existing of 
weaknesses in the company regarding to the recording of fixed assets. From the recording of 
fixed assets there is still an incorrect recording that causes a dispute between recording and 
physical evidence of the company. The company should make an additional human resources 
and run accounting information system in accordance with the needs of the company assisted 
with the use of accurate application so that the company could minimize the acts of cheating 
and losses in company. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Setiap kegiatan organisasi atau perusahaan dibutuhkan adanya suatu sistem yang 
baik,tepat dan akurat dalam menjalankan setiap kegiatan yang ada dalam organisasi atau 
perusahaan. Suatu sistem yang baik, relevan, dan akurat dibutuhkan oleh pihak 
perusahaan agar dapat dapat bersaing dengan perusahaan yang lain dan membantu 
perusahaan untuk setiap aktivitas-aktivitas ekonomi yang dilakukan organisasi atau 
perusahaan. Dengan bantuan suatu sistem yang terus berkembang seiringnya zaman maka 
akan sangat penting  bagi perusahaan dalam menjalankan perusahaan nya. 
Sistem pencatatan aset tetap di PT Karya Prima Pondasi masih dilakukan secara 
manual sehingga data yang dihasilkan masih belum terorganisir dengan baik sehingga 
masih terdapat masalah  bukti fisik tidak sesuai dengan pencatatan, untuk melihat 
perbedaan jumlah fisik dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 1.1 Data Pencatatan dan Bukti Fisik  
Per Januari  2017 
Bulan Nama Barang Pencatatan Fisik Selisih 
 
 
Januari 
Genset 2200 Watt 5 3 2 
Aki 9 5 4 
Kunci ring pas satu 
set pabrik  
5 3 2 
Plat Besi 16 mm 35 15 20 
Segel 1 ½ Inci 25 15 10 
      Sumber : PT Karya Prima Pondasi 
Permasalahan pada tabung oksigen yang sering terjadi yaitu selisih pencatatan pada 
perusahaan dan bukti fisik yang ada di relasi. Karena tidak adanya pencatatan barang yang 
dikembalikan dari pelanggan. Dampak yang ditimbulkan dari selisih yang terjadi setiap bulan 
dapat merugikan perusahaan karena mengurangi inventaris pabrik serta menambah beban yang 
ditanggung oleh perusahaan.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem informasi akuntansi penyewaan dan 
pengelolaan aktiva tetap pada PT. Karya Prima Pondasi. 
Dengan melihat penelitian sebelumnya untuk itu maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitan selanjutnya dengan judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penyewaan dan 
Pengelolaan aktiva tetap pada PT. Karya Prima Pondasi”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana sistem informasi akuntansi penyewaan dan pengelolahan aktiva tetap pada 
PT. Karya Prima Pondasi ? 
2. Bagaimana implementasi sistem informasi akuntansi penyewaan alat yang memadai 
dengan bantuan aplikasi accurate ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis system informasi akuntansi penyewaan dan pengelolaan aset tetap 
pada PT. Karya Prima Pondasi. 
2. Untuk memberikan sistem informasi akuntansi penyewaan dan pengelolaan aktiva 
tetap yang sesuai dengan prosedur perusahaan. 
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2. LANDASAN TEORI 
 
2.1   Teori Kontijensi 
Menurut Otley (1980) teori kontijensi yang diterapkan pada manajemen sistem 
informasi akuntansi kepada suatu organisasi dengan organisasi lain tidak dapat sama persis, 
teori kontijensi secara umum akan berbeda di setiap kondisi yang dihadapi oleh organisasi. 
Hal ini berkaitan dengan karakteristik masalah yang spesifik dari sistem informasi 
akuntansi yang mana disesuaikan secara spesifik pula terhadap kondisi yang dihadapi 
organisasi. Sehingga teori kontijensi menyatakan bahwa perencanaan dan penggunaan 
desain sistem pengendalian manajemen tergantung pada karakteristik masalah organisasi 
dan kondisi lingkungan di tempat sistem tersebut diterapkan.  
 
2.2  Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Krismiaji (2010, h.4) mengatakan bahwa “sistem informasi akuntansi adalah 
sistem yang memproses data dan transaksi untuk menghasilkan informasi yang berfungsi 
untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan transaksi”. 
 
2.3  Pengertian Aktiva Tetap 
Menurut Reeve, Warren, dkk (2010:2) aset tetap adalah aset yang bersifat jangka 
panjang atau secara relatif memiliki sifat permanen serta dapat digunakan dalam jangka 
panjang. 
 
2.4  Karakteristik Aktive Tetap 
Menurut Siddik (2010, h.2) terdapat beberapa karakteristik activa  tetap , antara lain : 
1. Berwujud  
Berarti aset berupa barang yang memiliki wujud, bukan sesuatu yang tidak memiliki wujud 
seperti goodwill, hak paten, dan sebagai nya. 
2. Umurnya di gunakan lebih dari satu tahun 
Aset teteap dapat di gunakan dalam operasi lebih dari satu tahun masa kerja atau satu 
periode akuntansi dalam suatu perusahaan. 
3. Digunakan dalam operasi perusahaan 
Berarti aset dapat dipergunakan dalam operasi normal perusahaan, yaitu dipakai 
perusahaan untuk menghasilkan pendapatan bagi organisasi 
4. Tidak diperjualbelikan  
Aset tetap yang di miliki perusahaan memiliki umur lebih dari satu tahun, dibeli oleh 
perusahaan tanpa ada maksud untuk dijual kembali. 
5. Material 
Aset tetap selain berumur lebih dari satu tahun , tetapi juga memiliki nilai atau harga pasar 
yang cukup relatif besar. 
 
2.5  Accurate 
Menurut team accurate , accurate diciptakan oleh Putra/Putri Bangsa Indonesia yang 
berdiri di bawah bendera PT.Cipta Piranti Sejahtera, lebih dikenal dengan sebutan 
CPSSoft, yang berlokasi di Jakarta. Accurate merupakan software pertama yang 
dikembangkan oleh CPSSoft. Dalam mengembangkan software, CPSSoft selalu 
menggunakan prinsip dasa 3M, yaitu murah, massal, dan ber-manfaat. 
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3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
     Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
dengan tujuan untuk memberikan gambaran secara jelas antara fakta dan fenomena 
yang sedang di teliti sehingga menghasilkan kesimpulan yang bersifat umum. 
 
3.2 Objek/Subjek Penelitian  
Adapun objek dalam penelitian ini sistem informasi akuntansi penyewaan dan 
pengelolaan aktiva tetap. Subjek dalam penelitian ini ialah PT Karya Prima Pondasi. 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
Peneliti sebagai human instrument, berfungsi menetapkan focus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas 
data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas semuanya (Sugiyono,2013,h.306). 
Dalam penelitian ini informan kunci adalah Mbak efa yang bertanggung jawab atas 
keuangan perusahaan. 
 
3.4  Jenis Data 
Menurut Sugiyono (2012, h.224) jenis data ada dua macam yang terdiri dari : 
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari perusahaan atau data yang terjadi 
dilapangan yang di peroleh dari teknik wawancara, kemudian akan diolah oleh penulis. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber baik berupa teks, artikel 
maupun berbagai jenis karangan ilmiah, catatan-catatan. 
Jenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara dan observasi mengenai prosedur 
penyewaan terhadap aktiva tetap pada PT Karya Prima Pondasi. Data sekunder 
diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian 
lapangan yang terdiri dari wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan pada PT 
Karya Prima Pondasi serta penelitian kepustakaan.  
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2013:428) analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain.  
Metode yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini adalah metode 
pendekatan kualitatif yaitu analisis deskriptif yang didasarkan pada penggambaran yang 
mendukung analisis dan mendeskripsikan pengendalian internal, struktur pengendalian 
internal yang meliputi prosedur penyewaan dan pengelolaan , serta sistem akuntansi, dan  
resiko pengelolaan aktiva tetap.  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Melihat pesatnya perkembangan ekonomi dan permintaan kebutuhan masyarakat  
akan pemakaian alat-alat berat maka pada tahun 1999 berdirilah PT. Karya Prima Pondasi 
yang bergerak dibidang kontraktor sebagai wujud dari memenuhi kebutuhan masyrakat 
tersebut yang beralamat di jalan murai No 05 rajawali Palembang. Dalam pembentukan 
perusahaan ini, Bapak Teddy Jonathan berperan sebagai pemegang saham mayoritas, 
berkat kerja keras beliaulah perusahaan ini dapat tumbuh dan berkembang dengan pesat. 
 
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Analisis Prosedur Penyewaan dan Pengelolaan Aktiva tetap 
     Berdasarkan analisis prosedur pencatatan aktiva tetap pada PT. Karya Prima 
Pondasi untuk saat ini sering ditemukan permasalahan, adapun penyebab dari 
persamalahanhannya adalah : 
a. Karena tidak terdapat bukti yang diberikan oleh pelanggan ke bagian admin pada 
saat pengembalian barang sehingga sering terjadi selisih pencatatan antara bagian 
admin dengan bukti fisik yang berada di gudang. 
b. Adanya double job di dalam perusahaan yaitu bagian admin dan bagian pencatatan 
barang tergabung menjadi satu sehingga sering terjadi lupa pencatatan laporan 
pengambilan dan pengembalian barang karena sibuk dengan pekerjaan sebagai 
admin. 
c.Kurang pengawasan terhadap keluar masuknya barang dari gudang serta prosedur 
pencatatan aktiva tetap yang digunakan oleh perusahaan tidak efektif untuk 
perusahaan sehingga rawan terjadi kehilangan barang. 
 
4.2.2 Prosedur Pemesanan Oksigen untuk pada PT Lingga Djaja Palembang dari 
Hasil Pembahasan 
 
Adapun prosedur yang diusulkan sebagai berikut : 
1. Pelanggan membuat surat pesanan penyewaan lalu menyerahkan nya ke 
bagian admin untuk memproses peminjaman barang. Setelah surat 
peminjaman barang dikeluarkan oleh bagian admin maka surat tersebut 
akan kembali ke pelanggan dan pelanggan melakukan pembayaran uang 
jaminan ke bagian keuangan . lalu pelanggan melakukan pemesanan barang 
dengan membuat surat order barang yang diserahkan ke bagian penjualan.  
2. Bagian admin menerbitkan surat peminjaman barang sebanyak 2 rangkap. 1 
sebagai arsip dan 1 untuk pelanggan. Selanjutnya bagian admin membuat 
nota pesanan 2 rangkap berdasarkan surat order barang.  
3. Gudang menerima nota pesanan pelanggan dari penjualan kemudian 
membuat surat jalan sebanyak 4 rangkap , kemudian menyiapkan barang 
untuk di berikan ke bagian pelanggan. 
4. Bagian keuangan menerima surat jalan dari gudang lalu bagian kekuangan 
membuat nota tagihan sebanyak 2 rangkap , 1 untuk pelanggan dan 1 untuk 
arsip . yang di serahkan ke bagian gudang untuk di kirimkan bersama 
barang pesanan.   
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Sumber : Penulis, 2017 
Gambar 4.1 Flowchart Flowchart Penyewaan Aktiva Tetap PT Karya Prima Pondasi 
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4.2.3 Accurate 
Accurate adalah software yang digunakan untuk mempermudah pengelolaan  data 
keuangan dengan tingkat akurasi yang tinggi sehingga menghasilkan laporan keuangan 
lebih cepat dan akurat. Dan juga accurate terdapat dua bahasa yaitu  Indonesia dan inggris 
jadi akan sangat user friendly dan mudah digunakan. 
     Perancancangan pencatatan menggunakan accurate bertujuan agar untuk lebih 
memperjelas cara kerja suatu sistem yang dibutuhkan dan mempermudah perusahaan 
dalam pencatatan aktiva tetap, rancangan ini berisi suatu sistem pencatatan pengelolaan dan 
penyewaan aktiva tetap untuk PT Karya Prima Pondasi. Berikut adalah rancangan 
pencatatam aktiva tetap menggunakan accurate. 
 
1. Setelah memilih persiapan standar dan mengisi data perusahaan PT Karya Prima 
Pondasi. Selanjutnya isi daftar aktiva tetap. Pengisian aktiva tetap terjadi 1 kali sesuai saldo 
awal aktiva tetap yang terjadi. 
 Gambar 4.2  
Pencatatan Aktiva Tetap menggunakan Accurate 
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2. Lalu ketika terjadi penyewaan aktiva tetap. Input data di daftar persediaan sebagai akun 
fungsi untuk mengamati keluar masuknya aktiva tetap yang disewakan. Berikut ini adalah 
contoh daftar persediaan kita. 
 
     Gambar 4.3 
 Pencatatan Aktiva Tetap menggunakan Accurate 
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3. Ketika Terdapat permintaan penyewaan dan telah disetujui oleh pimpinan maka bagian 
operator akan mengambil barang yang di butuhkan dan bagian pencatatan  dapat masuk ke 
faktur penjualan dan menginputkan jumlah yang ingin disewakan.  
Gambar 4.4 
 Pencatatan Aktiva Tetap menggunakan Accurate 
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4. Kita dapat melihat jurnalnya dibagian laporan keseluruhan jurnal sudah termasuk seperti 
contoh sudah ada 1 barang yang disewakan. Dapat di lihat di bawah ini bahwa telah terjadi 
pencatan penyewaan satu barang yaitu genset 2200 watt yang di sewakan seharga 2,300,000.  
Gambar 4.5 
Pencatatan Aktiva Tetap menggunakan Accurate 
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5. Kita bisa melihat kondisi barang sekarang yang ada di dalam perusahaan dengan kembali 
melihat list/daftar persediaan, terlihat jelas pada gambar yang saldo awalnya tadi 20 setelah 
disewakan menjadi sisa 19.  
Gambar 4.6 
Pencatatan Aktiva Tetap menggunakan Accurate 
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6. Ketika barang dikembalikan maka kita akan menginput ulang persediaan namun kita jadikan 
sub item dari persediaan dalam hal ini genset 2200 watt diinput menjadi sub item dari genset 
2200 watt sewa. 
Gambar 4.7 
Pencatatan Aktiva Tetap menggunakan Accurate 
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7. Maka saldo persediaan akan sama dengan saldo daftar aktiva tetap. Dapat dilihat telah masuk 
kembali 1 genset 2200 watts sebagai sub item. 
 Gambar 4.8 
Pencatatan Aktiva Tetap menggunakan Accurate 
 
 
 
 
 
 
5.KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan 
     Berdasarkan penjelasan dan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis mengenai 
sistem informasi akuntansi atas penyewaan dan pengeloalaan aktiva tetap  dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Dalam pelaksanaan nya prosedur pencatatan penyewaan dan pengelolaan aktiva tetap 
yang di lakukan oleh PT Karya Prima Pondasi masih belum berjalan efektif dan efesien, 
yang mengakibatkan sering terjadi nya selisih antara pencatatan yang di lakukan oleh 
admin dengan bukti fisik yang berada di dalam gudang. 
2. Terdapat kelemahan pada sistem informasi akuntansi atas penyewaan dan pengelolaan 
aktiva tetap yang di terapkan oleh perusahaan, adanya perangkapan tugas yaitu bagian 
admin yang juga merangkap sebagai bagian pencatatan barang, sehingga 
mengakibatkan bagian admin tidak dapat menjalankan tugas nya dengan baik dalam hal 
sebagai admin maupun sebagai pencatatan barang sehingga tidak dapat memberikan 
kualitas kerja yang baik terhadap perusahaan dan dapat menimbulkan kerugian terhadap 
perusahaan. 
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5.2 Saran 
     Setelah melakukan penelitian, maka penulis memberikan saran bagi perusaahan dan bagi 
peneliti selanjutnya yaitu :  
1. PT Karya Prima Pondasi sebaiknya melakukan perbaikan terhadap prosedur pencatatan 
aktiva tetap dengan menerapkan sistem informasi akuntasi yang sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan. 
2. PT Karya Prima Pondasi sebaiknya memisahkan tugas antara bagian admin dengan bagian 
pencatatan aktiva tetap agar dapat menjalankan tugas nya secara efekktif sehingga dapat 
memberikan hasil yang baik, dan meminimalisir terjadinya kecurangan atau pun kelalaian 
di dalam perusahaan. Pada bagian pencatatan aktiva tetap sebaiknya selalu melakukan 
pengecekan kembali barang barang yang tersedia dan selalu melakukan komunikasi 
dengan berbagai pihak yang terkait agar dapat menghasilkan pencatatan yang tepat dan 
benar. 
3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan analisis lebih detail mengenai 
sistem informasi akuntansi  penyewaan dan pengelolaan aktiva tetap pada perusahan yang 
berbeda, agar dapat memberikan wawasan yang berbeda tentang suatu sistem informasi 
akuntansi penyewaan dan pegelolaan aktiva tetap, dapat menambah wawasan dan 
bermanfaat untuk semua. 
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